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Abstract 

The use of Blended Learning in the Introductory Core Physics course has been implemented in the 

Sriwijaya University Physics Education Study Program. The aim of the research is to determine 

students' learning difficulties in interacting, understanding material, concentrating, doing 

assignments/exams, and collaborating. The benefit of the research is to find alternatives to overcome 

the problem of learning difficulties in students. The research method is descriptive quantitative with 

descriptive statistical analysis displaying graphs, frequency distributions and tables. The data 

collection technique uses a questionnaire with 29 positive statement items and 5 choice/answer scales 

which are distributed online via WhatsApp in the form of a Google form. The subjects in this research 

were students of the Physics Education Study Program at Sriwijaya University, totaling 42 

respondents. There are five indicators of learning difficulties, the highest being difficulties experienced 

by students in concentrating with an index of 67.38% and the lowest learning difficulties in 

collaborating with an index of 81.75%. 
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Abstrak 

Penggunaan Blended Learning pada mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti sudah dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya.  Tujuan penelitiannya untuk mengetahui 

kesulitan belajar mahasiswa dalam berinteraksi, memahami materi, berkonsentrasi, mengerjakan 

tugas/ujian, serta berkolaborasi. Manfaat penelitiannya untuk mencarikan alternatif untuk mengatasi 

permasalahan kesulitan belajar pada mahasiswa. Metode penelitiannya deskriptif kuantitatif dengan 

analisis statistik deskriptif yang menampilkan grafik, distribusi frekuensi, dan tabel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dengan 29 butir pernyataan positif dan 5 skala pilihan/jawaban 

yang disebarkan secara online melalui WhatsApp yang berbentuk google form. Subjek dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya berjumlah 42 responden. 

Terdapat lima indikator kesulitan belajar, yang paling tinggi kesuliatan dialami mahasiswa dalam 

berkonsentrasi dengan indeks  persen paling kecil 67,38% dan kesulitan belajar paling rendah dalam 

berkolaborasi karena indeks persenya paling tinggi 81,75%. 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Blended Learning, Pendahuluan Fisika Inti 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan terjadinya perubahan tatanan pendidikan di dunia. 

Pandemi tersebut menyebabkan tejadinya transisi secara cepat dari pertemuan tatap muka (luring) 

menjadi pertemuan secara online (daring).(Sunasee,2020). Perubahan sistem pembelajaran dari tatap 

muka (luring) menjadi pembelajaran daring tentunya ditemukan beberapa kendala dan hambatan. 

(Winarti, 2021) mengemukakan bahwa bagi pendidik dan dosen, perubahan sistem pembelajaran ini 

mengharuskan mereka memilih strategi maupun metode paling tepat yang akan diterapkan di 

pembelajaran daring. Begitupun dengan proses perkuliahan di program studi Pendidikan Fisika 

Universitas Sriwijaya. Dosen-dosen pada Program Studi Pendidikan Fisika mencoba menerapkan 

berbagai metode, model, strategi, bahan ajar, dan instrumen penilaian pada pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, dengan harapan agar kualitas pembelajaran dikelas tidak 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan pembelajaran pada tahun-tahun sebelumnya. Seiring 

menurunnya angka pandemi di Indonesia, pemerintah mulai memberikan opsi/pilihan untuk sektor 

pendidikan agar dapat melakukan pembelajaran secara hybrid atau blended learning sesuai kebutuhan 

tiap mata kuliah di kampus masing-masing (Indarthi et al., 2023). 

Pembelajaran dengan sistem blended learning ialah pembelajaran yang mencakup penggabungan 

dua macam pembelajaran diantaranya pembelajaran luring (tatap muka) dan pembelajaran daring. 

Blended learning berkaitan dengan pembelajaran tatap muka, pembelajaran berkelompok (kolaborasi), 

akses e-learning, assessment, dan virtual laboratorium (Dangwal, 2017).Salah satunya pada mata kuliah 

Pendahuluan Fisika Inti yang diikuti mahasiswa pada semester VI Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti merupakan mata 

kuliah wajib yang mengkaji struktur inti atom dan sifat-sifatnya, model kulit inti, energi ikat, 

radioaktivitas, peluruhan, reaksi fisi, fusi, dan partikel elementer. Materi mata kuliah ini dengan kajian 

mikroskopik tidak bisa diamati secara langsung oleh indera manusia sehingga sifatnya abstrak, 

menjadikan mata kuliah ini menggunakan alternatif lain seperti e-book, handout, video pembelajaran, 

maupun gambar visual sebagai bahan pembelajarannya (Kereh et al., 2015). Namun kenyataannya 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam  memahami materi, terlihat dari hasil belajar mahasiswa 

pada saat kuis dan ujian, serta kesiapan dan keaktifan berinteraksi dikelas. Menurut (Styo Siskawati, 

2019), hasil belajar mahasiswa yang rendah jika tidak segera diberikan solusi berakibat pada semakin 

rendahnya kualitas pendidikan di universitas maupun Negara Indonesia.  

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana mahasiswa dalam pembelajaran dikelas ditandai dengan 

hambatan dan ketidakmampuan untuk mencapai hasil belajar (Abbas, 2018). Kesulitan belajar timbul 

akibat adanya faktor internal maupun eksternal. Faktor internal biasanya terjadi dari kurang minatnya 

mahasiswa terhadap pembelajaran, kebiasaan belajar tiap mahasiswa, dan ketidakmampuan dalam 

psiko-fisik. Perilaku siswa secara pribadi seperti cepat merasa bosan, sulit berkonsentrasi ketika 

pembelajaran, rasa malas, cepat lelah, dan daya ingat pendek menjadi faktor mengapa kesulitan itu 

terjadi (Fatah et al., 2021). Faktor eksternal dapat ditimbulkan dari lingkungan dan sosial, keterbatasan 
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media dan sarana belajar, serta faktor keluarga (Sundawiyani et al., 2022). Indikator secara umum yang 

mendasari kesulitan belajar terdiri dari cara berinteraksi, memahami materi, berkonsentrasi, 

mengerjakan tugas/ujian, dan berkolaborasi, Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi secara akurat kesulitan belajar mahasiswa untuk memberi kemudahan dosen 

dan mahasiswa dalam perkuliahan  Pendahuluan Fisika Inti untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

di program studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya.  

Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ariska, dkk. 

(2015) FKIP Unsri prodi Fisika angkatan 2015. Penelitian yang ia lakukan adalah tentang analisis 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal sub konsep hukum I dan II Kirchoff di SMA Negeri 16 

Palembang. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada instrumen yang digunakan. Instrumen 

yang digunakan oleh Ariska menggunakan tes esai yang lebih menekankan pada kemampuan matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal fisika tentang Hukum I dan II Kirchoff.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang ditujukan untuk memberikan gejala, fakta maupun fenomena secara sistematis dan 

akurat, mengenai ciri-ciri populasi atau subjek tertentu. 

Subjek    pada   penelitian ini Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya angkatan 2020 

semester VI sebanyak 42 orang. Mahasiswa semester VI angkatan 2020 dijadikan sebagai subjek 

penelitian karena mereka mengikuti perkuliahan blended learning selama satu semester penuh.  

Teknik pengumpulan data berupa angket tertutup menggunkan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju dan ditambah dengan 

angket terbuka yang berisikan pertanyaan tertulis yang kemudian dianalisis secara kuantitatif. Angket 

tertutup digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajarnya, sedangkan angket terbuka digunakan untuk mengetahui alasan mahasiswa pada jawaban 

pada angket tertutup. 

Teknik analisa data dengan statistik deskriptif kuantitatif yaitu statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang dikumpulkan secara nyata tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang dapat diterapkan pada publik atau generalisasi (Harmon et al., 2016). 

Statistik deskriptif yang dipakai berupa grafik dan numerik guna mendapatkan pola kesimpulan hasil 

data, meringkas sekaligus menyajikannya sebagai informasi yang valid (Wiswasta et al., 2017). Mula-

muka menggunakan rumus skala Likert yaitu  

 T x Pn                                                                    (1)  

dimana T adalah Total responden dan Pn adalah pilihan angka skor Likert.  

Kemudian membuat interpretasi persen untuk mengetahui penilaian dengan persamaan  

Interpretasi % =   Total skor/ Y x 100                                   (2) 
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Dimana Y adalah skor tertinggi Likert dikali jumlah responden 

Indeks persen kesulitan belajar dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Indeks persen kesulitan belajar 

% Skor Indeks Kriteria 

0 - 19,99 Sangat Tidak Setuju 

20 - 39,99 Tidak Setuju 

40 -  59,99 Netral 

60 - 79,99 Setuju 

80 - 100 Sangat Setuju 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat lima indikator kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti 

yaitu kesulitan berinteraksi, memahami materi, berkonsentrasi, mengerjakan tugas/ujian, dan  

berkolaborasi. Hasil Kesulitan belajar dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa 

Indikator % Indeks Kategori 

Kesulitan berinteraksi 73,52 Setuju 

Kesulitan memahami materi 78,68 Setuju 

Kesulitan berkonsentrasi 67,38 Setuju 

Kesulitan Mengerjakan Tugas/ujian 75,71 Setuju 

Kesulitan berkolaborasi 81,75 Sangat setuju 

 

 

     

   Grafik 1. Kesulitan berinteraksi tiap indikator         Grafik 2. Kesulitan memahami materi 

 

     

          Grafik 3. Kesulitan berkonsentrasi      Grafik 4. Kesulitan mengerjakan tugas/ujian 
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Grafik 5. Kesulitan berkolaborasi 

Berdasarkan hasil analisis data kesulitan belajar mahasiswa menggunakan blended learning, 

indikator kesulitan berinteraksi menunjukkan mahasiswa “Setuju” dengan pernyataan-pernyataan yang 

diberikan pada indikator ini. Pernyataan dengan indeks persentase paling rendah pada indikator 

pernyataan nomor 4 (PA4) mahasiswa bersikap “netral” dengan pernyataan interaksi dosen dan 

mahasiswa efektif selama pembelajaran daring, jika dibandingkan dengan pembelajaran luring 

mahasiswa “Sangat Setuju” hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan dosen selama pembelajaran daring daripada pembelajaran luring. Hal ini dapat terjadi 

karna pada pembelajaran luring dosen menunjukkan interaksinya secara lisan dengan gestur, ekspresi 

wajah, maupun contoh secara langsung yang dimana mahasiswa akan lebih jelas terhadap penyampaian 

dosen dibandingkan secara daring yang memiliki keterbatasan jarak dan waktu. Berdasarkan penelitian 

(Budiani, 2021) bahwa dosen diharapkan tidak hanya berfokus dalam memberikan materi kepada 

mahasiswa, namun perlu memberikan dan memulai kesempatan berinteraksi/diskusi serta aktivitas yang 

berfokus pada komunikasi antar dosen dan mahasiswa. Pernyataan serupa juga terjadi antar mahasiswa, 

bahwa interaksi dalam pembelajaran daring kurang efektif dibandingkan dengan pembelajaran luring. 

Namun interaksi ketika pembelajaran daring dan luring keduanya dapat diseimbangkan dengan dosen 

sebagai pendidik melibatkan pertanyaan-pertanyaan, memulai diskusi, dan kegiatan kolaboratif sebagai 

solusi (Budiani, 2021). 

Pada indikator kesulitan dalam pemahaman materi indeks persentase rata-rata menunjukkan 

mahasiswa “Setuju” dengan pernyataan-pernyataan yang diberikan pada indikator ini. Pernyataan 

tentang sarana belajar yang disediakan dosen mahasiswa setuju dapat menunjang dan memudahkan 

pembelajaran daring, tetapi indek persentasenya lebih rendah dibandingkan dengan indeks persentase 

pembelajaran luring. Hal ini menunjukkan mahasiswa lebih kesulitan dalam memahami materi 

menggunakan sarana belajar secara daring  dibandingkan luring. Hal ini dapat terjadi akibat kurang 

mendalamnya materi yang terdapat pada sarana maupun prasarana seperti handout, video pembelajaran, 

powerpoint materi maupun website pembelajaran secara daring. Selain itu karena mata kuliah 
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Pendahuluan Fisika Inti merupakan mata kuliah lanjutan dari Fisika Modern, kurangnya pemahaman 

dan penguasaan materi di mata kuliah fisika modern juga menjadi faktor mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi di tingkat selanjutnya. Terlepas dari hal tersebut kesulitan yang 

ditunjukkan keduanya relatif tidak tinggi karna sarana dan bahan ajar yang diberikan dosen sudah dalam 

bentuk digital handout yang dilengkapi dengan gambar dan video menarik terkait materi guna 

menunjang dan melengkapi penjelasan dari bahan ajar cetak ketika pembelajaran luring. Karena mata 

kuliah Pendahuluan Fisika Inti membahas materi inti atom yang sifatnya abstrak, penggunaan virtual 

lab dan video demonstrasi dapat menjadi solusi agar mahasiswa dapat lebih memahami materi secara 

mendalam sehingga mahasiswa dapat mendapatkan hasil evaluasi yang memuaskan.  

Pada     indikator      kesulitan      dalam berkonsentrasi indeks persentase rata-rata yang 

menunjukkan mahasiswa “Setuju” dengan pernyataan-pernyataan yang diberikan pada indikator ini. 

Pernyataan dengan indeks persentase paling rendah pada indikator ini ditunjukkan pada item pernyataan 

nomor 3 (PC3) mahasiswa “Setuju” bahwa jaringan internet berdampak pada konsentrasi karena tidak 

bisa dipastikan kapan saja sinyal bisa stabi, tidak stabil bahkan hilang apalagi ketika mati lampu. 

Beberapa hal yang dapat menyebabkan ini terjadi seperti kondisi lingkungan/geografis tiap mahasiswa 

yang berbeda saat pembelajaran daring. Metode penggunaan internet ketika menjalankan pembelajaran 

daring juga menjadi penyebab dimana mahasiswa cenderung lebih banyak menggunakan mobile data 

dibandingkan wifi ketika pembelajaran daring sehingga kestabilan internet kurang maksimal terutama 

saat kuota internet tergolong sedikit untuk mahasiswa yang menggunakan mobile data. Hal ini sejalan 

seperti yang dikatakan oleh Astuti dan Febrian (2019) dalam (Ratnawati & Putra Utama, 2021) bahwa 

pembelajaran daring memiliki kelemahan yaitu belum meratanya fasilitas jaringan internet seperti tidak 

stabil/lemah sehingga mahasiswa kurang konsentrasi dan memahami intruksi dosen. 

Pernyataan pada kesulitan mengerjakan ujian/kuis dengan indeks persentase paling rendah pada 

item pernyataan nomor 5 (PD5) yaitu mahasiswa “Setuju” bahwa durasi waktu ujian yang disediakan 

dosen cukup untuk menyelesaikan soal tepat waktu dalam keadaan normal tetapi akan kesulitan bila 

kondisi tidak normal seperti jaringan yang tidak stabil. Ketika pembelajaran daring, durasi mengerjakan 

tugas/ujian juga dapat mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tepat waktu karena kesulitan 

ketika menggunakan platform ujian, keterbatasan jaringan internet ketika mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas/ujian, serta keterbatasan mahasiswa untuk bertanya teknis maupun hal yang tidak 

dipahami ketika mengerjakan tugas/ujian secara daring.  

Pernyataan kesulitan berkolaborasi dengan indeks persentase paling rendah pada indikator  item 

pernyataan nomor 6 (PE6) yaitu mahasiswa “Setuju” bahwa mahasiswa membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk berkolaboratif dalam pembelajaran daring dibandingkan dengan luring. Hal ini dapat terjadi 

ketika pembelajaran daring berkolaboratif cenderung terbatas jarak dan waktu antar mahasiswa 

sehingga aktivitas diskusi cenderung membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dilakukan. Merujuk 

pada indikator kesulitan dalam berkonsentrasi yang juga menjadi penyebab dimana diskusi antar 

mahasiswa kurang efektif karena kualitas jaringan yang kurang/tidak stabil dan ketika menggunakan 
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platform diskusi seperti Whatsapp, Google Classroom, Meet, atau Zoom Meeting. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christriantoro, 2021) bahwa ketika berkolaboratif dilakukan 

secara daring membutuhkan waktu yang lama karena diskusi antar mahasiswa banyak disampaikan 

secara tulisan, tidak seperti diskusi di pembelajaran luring yang dilaksanakan secara langsung (lisan). 

Kegiatan belajar kelompok memberikan tuntutan tanggung jawab atas pekerjaannya, saling membantu 

antar mahasiswa, serta menurunkan rasa takut, malu, dan nervous ketika harus bekerja seorang diri. 

Kegiatan kolaborasi pun dapat menjadi solusi terhadap kesulitan belajar dalam berinteraksi dan 

kesulitan belajar dalam berkonsentrasi (Fridaram et al., 2021). Kegiatan kolaborasi yang dilakukan 

ketika pembelajaran dapat memberikan manfaat untuk kehidupan kedepannya atau masa mendatang 

seperti, problem solving, mengintropeksi terhadap kelebihan maupun kekurangan potensi diri, 

termotivasi untuk berbagi pengalaman dan ilmu, serta efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan kesulitan belajar tertinggi yang dialami mahasiswa adalah  

berkonsentrasi dengan indeks persen sebesar 67,38% tergolong kategori setuju, sedangkan kesulitan 

paling rendah saat berkolaborasi dengan indeks sebesar 81,75% yang termasuk kategori sangat setuju. 

Peneliti memberikan saran untuk pembelajaran pada mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti sepenuhnya 

menggunakan pembelajaran luring sebagai alternatif mengatasi kesulitan belajar tersebut.  
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